BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Environmental Graphic Design (EGD) merupakan media komunikasi
grafis yang digunakan untuk dapat menunjang informasi dan meningkatkan
pengalaman audiens saat berada di suatu lingkungan. Dengan adanya EGD
pada suatu lingkungan akan dapat meningkatkan informasi mengenai
lingkungan tersebut dan membentuk pengalaman serta citra yang baik sehingga
dapat memberikan kesan dalam ingatan audiens. Oleh karena itu, perancangan
ini ditujukan untuk Museum Budaya Lokastithi Giri Badra karena sebelumnya
museum ini belum terdapat EGD, maka dari itu dibuatlah perancangan ini agar
Museum Budaya Lokastithi Giri Badra dapat menunjang informasi dan
meningkatkan pengalaman yang berkesan kepada audiens. Pada dasarnya
museum harus dapat bersifat informatif agar audiens dapat memahami segala
informasi dan koleksi yang ada pada museum tersebut.

Adapun perancangan yang telah dilakukan yaitu berupa EGD meliputi
logogram, landmark, signage, wayfinding, information graphic design, dan
interpretative sign. Selain itu, dirancang juga media pelengkap seperti baliho,
meja dan kursi, buku panduan wisata museum, topi, kemeja, t-shirt, totebag,
dan pin. Pada perancangan tersebut menggunakan tema batu-batuan, nature,
dan historical. Adanya tema tersebut menyesuaikan dengan museum yang
berkonsep museum luar ruangan yang dikelilingi taman dan tumbuh-tumbuhan
serta menyimpan berbagai koleksi batu prasejarah. Dengan adanya EGD
diharapkan dapat menjadi media komunikasi terkait segala hal pada lingkungan
museum Yyang dapat memudahkan audiens memahami dan mengetahui
informasi di tempat tersebut, serta dapat meningkatkan citra dan keindahan
museum sehingga meninggalkan pengalaman yang berkesan dalam ingatan

audiens.
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6.2. Saran

Perancangan ini hanya sebatas membuat EGD untuk meningkatkan
informasi pada Museum Budaya Lokastithi Giri Badra Cipaku kepada audiens.
Selain digunakan untuk menunjang informasi, EGD juga dapat digunakan
untuk meningkatkan citra dan keindahan museum sehingga menciptakan
pengalaman yang berkesan dalam ingatan audiens. Hal ini menjadi peluang
untuk penelitian lanjutan yang dapat digunakan sebagai referensi atau
melakukan perancangan yang berbeda terkait Museum Budaya Lokastithi Giri

Badra Cipaku.



